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PRAKATA

Amerta edisi ini menampilkan arkeolog muda yaitu Moh. Ali Fadillah dengan
tulisannya"Beberapa Catatan Tentang Lontara", yang merupakan bahasan filologi
pada dokumen sejarah dan kebudayaan. Dapatkah lontara dengan segala aspeknya
digunakan sebagai interpretasi masa lalu?

Hariani Santiko tampil dengan tulisan tentang Waprakeswara yang.
diperkirakan merupakan tempat bersaji bagi pemeluk agama Weda.

Bambang Budi Utomo dalam tulisannya "Rakai Panatkaran Dyah Sankhara $ri
Sahgramadhanan jaya", menguraikan lagi bahwa Panamkaran termasuk Keluarga
Sailendra dan secara terinci diuraikan pula bagaimana asal-usul Sailendra.

Citra Islam dalam Sastra Daerah Nusantara: Pengkajian Semiotik Insan
Kamil", ditulis oleh Viviane Sukanda-Tessier, peneliti EFEO (E’cole Francaise
d’Extréme- Orient). Tulisannya Kali ini merupakan Kajian tentang Kehidupan yang
tidak meninggalkan segi mythis, magis, dan religius.

Eri Sudewo, muncul dengan bahasannya berjudul "Menara Polemik ", yang
merupakan resensi dari buku "Menara Masjid Kudus, dalam Tinjauan Sejarah dan
Arsitektur", vyang ditulis oleh Syafwandi. Khususnya menguraikan munculnya
alternatif baru tentang Menara Masjid Kudus, yang menurut teori lama dikatakan
bahwa Menara Masjid Kudus berasal dari periode Hindu.

R.E. Jordaan, seorang anthropolog Ilulusan State University of Leiden
menyumbangkan tulisan yang menarik, yaitu tentang Candi Prambanan yang dianggap
sebagai bangunan petirtaan.

Sebagaimana biasanya buku Amerta ditutup dengan berita temuan hasil
penelitian Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Jakarta, Kali ini merupakan
penelitian di Sumatra selatan, Palembang dan Lombok.

AKhirnya Kami mengharapkan Amerta edisi no.11 ini akan menambah khasanah
pengetahuan Kita semua.
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